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Analisis Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Pelaksanaan Program Usaha 

Kesehatan Sekolah Pada Sekolah Dasar Di Kabupaten Musi Rawas 

 

ABSTRAKS 

Latar Belakang : Pandemi COVID-19 merubah tatanan kehidupan di masyarakat, 

dimana kebiasaan hidup bersih dan sehat harus diterapkan dalam kehidupan sehari- 

hari guna mencegah penyebaran penyakit ini. Salah satu upaya dalam membiasakan 

perilaku hidup bersih dan sehat adalah melalui pendidikan di sekolah. Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) diharapkan mampu menjadi salah satu wadah dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk membentuk perilaku hidup 

sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan kunci utama memutus rantai 

penyebaran COVID-19. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi COVID-19 

terhadap pelaksanaan UKS pada Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif yang dilakukan di 

5 SD di Kecamatan Tuah Negeri. Informan penelitian adalah Kepala Puskesmas, 

Pemegang Program UKS Puskesmas,    Kepala Sekolah, Guru Pembina UKS dan 

siswa pada Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri. Analisis data menggunakan 

teori Miles, Huberman melalui tahap reduksi, penyajian, serta verifikasi dan 

pengujian keabsahan data dilakukan dengan metoda triangulasi. 

Hasil: Perencanaan kegiatan UKS sudah terencana dengan baik walaupun dengan 

anggaran yang kurang memadai, Sarana dan Prasarana untuk menungjang kegiatan 

UKS masih belum memadai, SDM yang terlibat dalam kegiatan UKS sebagian besar 

sudah mendapatkan pelatihan tentang UKS. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

kegiatan UKS sudah dilakukan secara bergiliran oleh Puskesmas terhadap sekolah- 

sekolah yang terdapat di wilayah kerjanya. Pelaksanaan Program UKS pada SDN di 

Kecamatan Tuah Negeri pada pandemi COVID-19 tetap berjalan, tetapi tidak optimal 

dalam pelaksanaanya. Pendidikan kesehatan lebih ditekankan pada penyuluhan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan protocol kesehatan. Pelayanan 

kesehatan terbatas pada pemantauan status gizi dengan pengukuran tinggi dan berat 

badan, skrinning anak sekolah berupa pemeriksaan gigi dan mata, dan kegiatan 

imunisasi anak sekolah tetap dilakukan oleh puskesmas tapi tidak mencapai sasaran 

yang diharapkan. Pembinaan lingkungan sekolah sehat sudah terlaksana dengan 

cukup baik. 

Kesimpulan: Selama masa pandemic COVID-19 ini seharusnya perilaku Hidup 
bersih dan sehat harus lebih ditingkatkan guna mencegah penularan penyakit tersebut. 

Salah satu caranya adalah dengan mengoptimalkan pelaksanaan program UKS di 

sekolah, diharapkan anak sekolah dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

di sekolah , di rumah dan lingkungan tempat tinggal mereka. 

Kata Kunci : UKS, Pelayanan Kesehatan, Pendidikan Kesehatan, Pembinaan 

Lingkungan Sekolah, COVID-19. 

Kepustakaan : 58 (1998-2020) 
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Analysis of COVID-19 Pandemic Effect on School Health Unit Program 

Implementation in Elementary School in Musi Rawas Regency 

 

ABSTRACT 

Introduction: The COVID-19 pandemic has changed the life order in society, where 

clean and healthy living behavior must be applied in daily life to prevent the spread of 

this disease. One of the efforts to familiarize clean and healthy living behavior is 

optimal education in schools. School Health Units are expected to be able to become a 

place in improving students' abilities and skills to perform healthy living behaviors. 

Clean and healthy living behavior is the main key to break the chain of the spread of 

COVID-19. 

Aim: This research aims to analyze COVID-19 pandemic effect in School Health 

Unit in elementary school in Sub-district of Tuah Negeri. 

Methods: This research is exploratory qualitative research conducted in 5 different 

elementary schools in Tuah Negeri Sub-district. The informants of this research were 

the Head of the Public Health Center, PIC of School Health Unit from Public Health 

Center, Principals, School Health Unit Officers and some elementary school students. 

Data analysis using the theory of Miles through the stages of reduction, presentation, 

as well as verification. Testing of the validity of the data was carried out using the 

triangulation. 

Result: The Health Unit activity planning has been well planned even though with an 

inadequate budget, the facilities and infrastructure to support Health Unit activities are 

still inadequate, the human resources involved in Health Unit activities have mostly 

received a training. The implementation of guidance and supervision of Health Unit 

activities has been carried out in turns by the Public Health Center to schools in its 

working area. The implementation of the Health Unit Program at elementary schools 

in Tuah Negeri Sub-district during the COVID-19 pandemic was still running, but not 

optimal in its execution. Health education is more emphasized on counseling on Clean 

and Healthy Lifestyle Behavior (PHBS) and health protocols. Health services are 

limited to monitoring nutritional status by measuring height and weight, screening the 

students health in the form of dental and eye examinations, and immunization 

activities for students are still carried out by the Public Health Center but do not 

achieve the expected targets. 

Discussion: During this COVID-19 pandemic, clean and healthy living behavior 
should be further improved in order to prevent the transmission of the disease. One of 

the various way is by optimizing the implementation of the Health Unit program in 

schools, it is expected that school children can implement clean and healthy living 

behaviors at school, at home and in the environment wherever they live. 

Keywords: UKS, Health Education ,Health Service, school environment 

developmentCOVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah pembangunan manusia 

Indonesia yang berkualitas. Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia adalah upaya pendidikan dan kesehatan, sehingga 

upaya paling tepat dilakukan melalui institusi pendidikan. Sekolah sebagai 

tempat berlangsungnya proses belajar mengajar harus menjadi “Health 

Promoting School”, artinya sekolah yang dapat meningkatkan derajat 

kesehatan warga sekolahnya (Choiroh, 2018). Anak usia sekolah merupakan 

kelompok umur yang rawan terhadap masalah kesehatan. Usia sekolah sangat 

peka untuk menanamkan pengertian dan kebiasaan hidup sehat. Sekolah 

merupakan institusi masyarakat yang terorganisasi dengan baik. Keadaan 

kesehatan anak sekolah akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 

dicapai. Anak sekolah merupakan kelompok terbesar dari kelompok usia anak- 

anak yang menerapkan wajib belajar. Pendidikan kesehatan melalui anak-anak 

sekolah sangat efektif untuk merubah perilaku dan kebiasaan hidup sehat 

umumnya (Setyowati, 2019). 

Pendidikan kesehatan ialah proses transformasi perilaku hidup sehat 

yang didasari terhadap kesadaran diri baik itu didalam individu, golongan atau 

rakyat guna menjaga serta meningkatkan kesehatan, sebab dalam pendidikan 

kesehatan itu meliputi kebersihan serta kesehatan pribadi yang bertujuan 

menaikkan pengetahuan murid tentang persoalan kebersihan pribadi, kesehatan 

keluarga serta kesehatan masyarakat, merubah sikap mental ke arah positif 

dengan mencintai kebersihan, berbuat serta mencintai perilaku hidup bersih 

serta sehat (Setyo, 2012). Upaya yang dilakukan antara lain dengan 

menciptakan lingkungan Sekolah Sehat melalui Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS). Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2017), UKS 

adalah program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan dan pendidikan kesehatan serta mempromosikan lingkungan sekolah 

yang sehat atau kemampuan warga sekolah untuk hidup sehat. Kegiatan 

Program   UKS   diharapkan   dapat   dapat   meningkatkan   pertumbuhan   dan 
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perkembangan anak yang harmonis dan optimal, agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan,kesehatan juga diarahkan untuk 

membiasakan hidup sehat agar memiliki pengetahuan, sikap, ketrampilan untuk 

melaksanakan prinsip hidup sehat, serta aktif berpartisipasi dalam usaha 

kesehatan baik lingkungan sekolah, di lingkungan rumah tangga maupun 

lingkungan masyarakat. 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah pelopor dalam 

pemberdayaan masyarakat supaya bertindak hidup bersih serta sehat. Murid di 

tingkat Sekolah Dasar (SD) ialah komunitas yang paling besar, diumur anak SD 

ialah golongan usia umur yang amat peka guna menerapkan pengertian serta 

kebiasaan hidup sehat. Berdasarkan data dari   Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2018, di Indonesia ada lebih dari 250.000 sekolah negeri, swasta ataupun 

sekolah agama dari beragam tingkatan, total murid di tingkatan SD sejumlah 

25,49 juta jiwa ataupun 56,26% dari jumlah murid yang menggapai 45,3 juta 

jiwa. Murid Sekolah Menengah Pertama (SMP) menggapai 10,13 juta jiwa 

(22,35%). Sedang murid di Sekolah Menengah Atas (SMA) menggapai 4,78 

juta jiwa (10,56%) serta di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sejumlah 4,9 

juta jiwa (10,83%). 

Hidup sehat dalam pengertian Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh, yang merupakan 

keadaan fisik, mental, intelektual, emosional, dan sosial seseorang yang 

optimal, memungkinkan untuk berkembang lebih lanjut. Dalam Undang- 

Undang No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan Pasal 45 ditegaskan bahwa 

Kesehatan Sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup 

sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat 

belajar, tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga diharapkan dapat 

menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Ruang lingkup kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah,diselenggarakan 

untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan 

yang sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang 

secara harmonis, optimal serta menjadisumber daya manusia yang berkualitas. 

Ruang lingkup kegiatan UKS lebih dikenal dengan sebutan TRIAS UKS, 

antara lain; pendidikan kesehatan, layanan kesehatan, serta pembinaan 
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lingkungan sekolah sehat, ialah pondasi yang amat esensial,guna menciptakan 

siswa yang sehat serta,cerdas. Pelayanan kesehatan pada siswa meliputi; 

promotive, preventive, curative dan rehabilitative; rangkaian kegiatan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan anak usia sekolah. Guna 

memaksimumkan layanan UKS hendaknya tidak cuma melaksanakan tindakan 

sifatnya curative, atau rehabilitative, namun lebih baiknya pelayanan sifatnya 

promotive serta preventive amat dibutuhkan (Candrawati, 2015). Jika Kegiatan 

Trias UKS dilakukan secara baik hendak berefek naiknya implementasi 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sedini mungkin dikalangan murid. 

Diharap.. bersama terdapatnya UKS dapat menanamkan prinsip hidup sehat 

sedini mungkin yang nantinya akan menciptakan kepribadian murid yang 

mempunyai daya serta kesadaran betapa pentingnya arti kesehatan (Trishandra, 

2019). 

Akan tetapi adanya pandemi COVID-19 telah mengubah suasana 

pendidikan tidak hanya di Indonesia tetapi juga dunia. COVID-19 ialah 

penyakit yang diakibatkan oleh infeksi virus SARS-CoV-2, pertama kali 

diidentifikasikan di Kota Wuhan, di Provinsi Hubei Cina pada Desember 2019. 

Wabah Virus COVID-19 tak cuma dirasa dibidang kesehatan, namun menjalar 

ke semua bidang mencakup bidang pendidikan (Nuvriasari, 2020). 

Di bidang pendidikan terdapatnya pandemi COVID-19 memunculkan 

ketetapan guna melaksanakan pendidikan secara daring. Seluruh aktivitas 

pendidikan dilakukan dari rumah (Work From Home/WFH). Perihal.itu 

dilaksanakan selaku usaha menangkal menyebarnya penularan virus corona 

serta meminimumkan angka kasus penyakitnya. Perihal ini mirip pula yang 

dilaksanakan oleh beragam negara yang terpapar penyakit COVID-19 ini, 

ketetapan lockdown ataupun karantina dilaksanakan selaku usaha menurunkan 

interaksi banyak individu yang mampu memberikan akses ke perluasan virus 

corona (Siregar,2020). 

Upaya pencegahan dilakukan agar perluasan virus corana tersebut bisa 

ditekan, Pemerintah Republik Indonesia (RI) segera menerbitkan Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 2 Tahun 2020 mengenai Pembatasan Sosial Berskala 

Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) serta Keputusan Presiden RI No. 11 Tahun 2020 mengenai 
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Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2020 

(COVID-19). Sementara Kementerian.. Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan dua surat edaran terkait pencegahan serta penanganan virus itu. 

Yang pertama, Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 mengenai Pencegahan dan 

Penanganan COVID-19 di lingkungan Kemendikbud serta Surat Edaran Nomor 

3 Tahun 2020 mengenai Pencegahan COVID-19 pada Satuan Pendidikan 

(Kemdikbud, 2020). 

Di Kabupaten Musi Rawas, penyelenggaraan aktivitas pembelajaran 

tengah dilaksanakan secara tatap muka namun dengan pembatasan total murid 

yang datang di sekolah diatur sedemikian rupa berdasar peraturan protokol 

kesehatan yang ditentukan pemerintah. Hambatan yang dialami murid sekolah 

di kabupaten musi rawas itu ialah kondisi geografis Musi Rawas sendiri yang 

banyak ada perkebunan bersama sinyal yang kurang memadai, kondisi warga 

pedesaan yang tidak memungkinkan seluruh murid memiliki handphone 

android selaku sarana daring. Zona perluasan COVID-19 di Kabupaten Musi 

Rawas ada di zona hijau, selaras dengan surat edaran Keputusan Bersama 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, 

Menteri Dalam Negeri, Nomor 04/KB/2020, Nomor 737 Tahun 2020, Nomor 

HK.01.08/Menkes/7093/2020, Nomor 420-3987 Tahun 2020 tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun 

Akademik 2021/2022 di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID- 

19) pada tanggal 20 November 2020, yakni sekolah tatap muka diperkenankan 

dilaksanakan diwilayah dengan zona hijau sampai dengan zona orange dengan 

syarat sarana pendidikan harus menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir, termogun atau pengukur suhu, desinfektan dan lain 

sebagainya. 
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Gambar 1.1 Zona Covid-19 Perkecamatan Kabupaten Musi Rawas 
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Langkah selanjutnya dalam usaha pencegahan perluasan virus corona 

di lingkungan institusi pendidikan dengan Kemendikbud menerbitkan Surat 

Edaran 3 Pencegahan COVID-19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2020 ini bertujuan untuk secara cepat mengoptimalkan peran Layanan 

Kesehatan Sekolah (UKS) atau layanan kesehatan di perguruan tinggi atau 

sekolah dengan bekerja sama dengan dinas kesehatan setempat untuk 

mencegah penyebaran Virus Corona-19. Di setiap sekolah sekarang wajib 

memiliki UKS (Usaha Kesehatan Sekolah). Pemerintah daerah,wajib 

menyiapkan anggaran untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam 

standar pelayanan minimal secara nasional. Oleh karena itu pelaksanaan 

program UKS harus menjadi keseriusan pemerintah daerah, hal ini sesuai UU 

No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 

Seluruh pemerintah daerah termasuk Kabupaten Musi Rawas sudah 

melaksanakan program urusan wajib bidang kesehatan melalui kegiatan yang 

ada pada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas. Namun berdasarkan Profil 

Kesehatan Kabupaten Musi Rawas tahun 2019, diketahui bahwa capaian 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada rumah tangga di Kabupaten Musi 

Rawas hanya sebesar 47,17%. Kondisi ini akan berdampak besar bagi kesehatan 

siswa, terutama di masa pandemi COVID-19. Pola hidup bersih dan sehat 
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menjadi kunci untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Pola hidup 

bersih dan sehat menjadi kunci untuk memutus mata rantai penyebaran COVID- 

19. Keberadaan Sistem Kesehatan Sekolah (UKS) dapat menjadi kunci 

penguatan, langgeng dan berkelanjutan dalam pelaksanaan Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Kebiasaan PHBS di rumah yang meluas dari sekolah ke rumah, 

ke lingkungan yang lebih luas, ke lingkungan sekolah, dan sebaliknya, akan 

berdampak positif bagi tumbuh kembang seorang siswa. Pada masa pandemi 

COVID-19 seharusnya peran UKS untuk meningkatkan kesehatan anak sekolah 

di Kabupaten Musi Rawas harus lebih dioptimalkan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis dampak pandemi COVID- 

19 terhadap pelaksanaan program UKS pada sekolah dasar di Kabupaten Musi 

Rawas. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pandemi COVID-19 

berdampak terhadap pelaksanaan program UKS pada sekolah dasar di Kabupeten 

Musi Rawas. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak pandemi COVID-19 

terhadap pelaksanaan UKS SD di Kabupaten Musi Rawas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis dampak pandemi COVID 19 pada Kegiatan Pendidikan 

Kesehatan pada SD di kabupaten Musi Rawas. 

b. Menganalisis dampak pandemi COVID-19 pada Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan pada SD di kabupaten Musi Rawas. 

c. Menganalisis dampak pandemi COVID-19 pada Kegiatan Pembinaan 

Lingkungan pada SD di Kabupaten Musi rawas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Sekolah Dasar 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan kemampuan hidup sehat 

peserta didik dalam lingkungan yang sehat sehingga peserta didik dapat 

belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis, optimal serta menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

b. Bagi Puskesmas 

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat 

dan dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak 

Puskesmas untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan UKS. 

c. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas 

Sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan 

program kebijakan kesehatan, khususnya program UKS Sekolah Dasar.
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